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ABSTRAK 

 

Ilmu pengetahuan dan penerapan teknologi dalam bidang pembangunan 

konstruksi teknik sipil mengalami perkembangan yang pesat membuat kita dituntut 

untuk lebih produktif, kreatif dan inovatif, terutama dalam perancangan struktur. Di 

Indonesia, gempa bumi merupakan bencana alam yang sangat sering terjadi. 

Intensitas terjadinya gempa yang tinggi di Indonesia akibat posisinya yang berada di 

pertemuan tiga lempeng tektonik dan posisinya yang berada di daerah Cincin Api 

Pasifik yang merupakan sabuk gempa bumi terbesar di dunia. Namun, sebenarnya 

bukan gempa bumi yang menyebabkan korban, melainkan disebabkan oleh bangunan 

yang rubuh karena tidak mampu merespons dengan baik getaran gempa. 

Ketidakmampuan struktur merespons getaran gempa, salah satunya adalah akibat 

terdapatnya ketidakberaturan struktur.  

 Dalam tugas akhir ini membahas mengenai Desain Sistem Rangka Baja 

dengan Ketidakberaturan Berat (Massa) Sesuai dengan SNI: 03-1726-2019 Adapun 

bangunan struktur yang di pantau yaitu dengan  2 model (1) struktur dimodelkan 

beraturan, (2) struktur dimodelkan dengan ketidakberaturan Massa >150% pada 

setiap tingkat secara terpisah, dimana Analisis gempa dilakukan dengan metoda 

dinamik respon spectrum, dengan asumsi  tanah sedang dikota medan. Beban gempa 

desain diperoleh dari Peta Sumber & Bahaya Gempa Indonesia 2017, dengan 

probabilitas terlampaui 2% dalam 50 tahun (gempa 2500 tahun). Perhitungan analisis 

stuktur menggunakan program ETABS V9.7.4.  

 Analisis struktur dilakukan untuk mengetahui kinerja struktur, yakni 

perubahan perpindahan (displacement), simpangan antar lantai (drift) dan drift ratio 

dari setiap model struktur berdasarkan respon spectra desain 2017. Dimana 

ketidakberaturan massa pada Struktur gedung dapat memberikan pengaruh yang 

besar terhadap perpindahan, simpangan dan drift ratio. Hasil menunjukkan bahwa 

ketidakberaturan massa aman di terapkan  sesuai desain perencanaan. 

Kata kunci : analisis dinamik, Ketidakberaturan Massa,SNI 03-1726-2019,Analisis 

respon spectrum, displacement, dirft, drift ratio. 
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ρ = Faktor Redundansi 

δex = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

δx = Defleksi pusat massa 

Δ = Simpangan antar tingkat desain 

Δa  = Simpangan antar lantai tingkat ijin 

∆ijin  = Simpangan antar lantai tingkat ijin yang di bagi faktor redundansi 

ρ = Faktor Redundansi 

a = Jarak antar pengaku transversal 

A = Luas penampang komponen struktur 

Ae  = Luas penampang efektif 

Ag  = Luas penampang bruto 

Aw = Luas pelat badan 

b = Lebar penampang 

C = Koefisien respons seismic 

Cb = Koefisien pengali momen tekuk torsi lateral 

Cd = Faktor amplikasi defleksi 

cm = Faktor yang menghubungkan diagram momen aktual dengan diagram 

   momen ekivalen. 

Ct = Nilai Parameter Perioda Pendekatan 

Cu = Koefisien batasan atas 

Cvx = Faktor distribusi vertikal 

cw = Konstanta warping penampang 

E = Modulus Elastisitas Baja 

Fa = Koefisien situs untuk periode pendek 0,2 detik 

fL = Tegangan leleh dikurangi tegangan sisa 

fr = Tegangan residu 

FS = Faktor skala seismik 

fu = Tegangan Tarik putus  

Fv = Koefisien situs untuk periode pendek 1 detik 

Fx = Gaya gempa pada tingkat x  
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fy = Tegangan leleh 

g = Percepatan gravitasi (9,81 m/dtk
2
). 

G = Modulus Geser Baja 

h = Tinggi penampang 

H = Gaya horizontal 

hsx = Tinggi struktur 

hr = Tinggi maksimum dek baja 

I = Momen inersia 

Ie = Faktor Keutamaan Gempa 

Iw = Konstanta puntir lengkung 

J = Konstanta puntir torsi 

kc = Faktor panjang tekuk 

k = Eksponen yang terkait dengan periode struktur sebagai berikut 

L = Beban hidup yang bekerja pada tingkat lantai struktur akibat 

   penggunaan struktur. 

Lb = Panjang bentang antara dua pengekang lateral yang berdekatan. 

Lp = Panjang bentang maksimum untuk balok yang mampu menerima 

   momen plastis. 

Lr = Panjang bentang minimum untuk balok yang kekuatannya mulai 

   ditentukan oleh momen kritis tekuk torsi lateral. 

MCEG = Nilai tengah geometrik gempa tertimbang maksimum 

MCER = Spektrum respons gempa maksimum yang dipertimbangkan 

    risiko-tertarget 

Mcr = Momen kritis terhadap tekuk torsi lateral
 

Mn = Momen lentur nominal penampang 

Mntu = Momen lentur terfaktor yang diakibatkan oleh beban-beban yang tidak 

   menimbulkan goyangan. 

Mp = Kuat lentur plastis 

Mr = Momen batas tekuk 

Mu = Momen lentur perlu 

N = Kuat aksial nominal komponen struktur 

Nn  = Kuat tekan nominal komponen struktur 



xiv 

 

Nu = Beban aksial terfaktor 

Ncr = Gaya tekuk elastis komponen struktur 

N crb = Beban kritis elastis untuk komponen struktur tak-bergoyang 

N crs = Beban kritis elastis untuk komponen struktur dengan Goyangan 

PGA = Percepatan pada permukaan tanah puncak MCEG terpeta 

r = Jari-jari kelengkungan 

R = Koefisien modifikasi respons 

ry = Jari-jari girasi terhadap sumbu y (sumbu lemah) 

SB = Batuan dasar yaitu lapisan batuan di bawah permukaan tanah yang  

   memiliki memiliki kecepatan rambat gelombang geser (Vs) mencapai 

   750 m/detik. 

SDS = Parameter spectral desain untuk perioda pendek 0,2 detik 

SD1 = Parameter spectral desain untuk perioda 1 detik 

S1 = Parameter percepatan di batuan dasar untuk perioda 1 detik 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan perioda pendek 0,2 detik 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan perioda 1,0 detik 

SS = Parameter percepatan di batuan dasar untuk perioda pendek 0,2 detik 

Sx = Modulus penampang terhadap sumbu-x 

T = Periode getar fundamental struktur 

Ta = Periode fundamental pendekatan 

tf = Tebal flange 

tw = Tebal web 

To = 0,2  
SD1

SDS
  

Ts = 
SD1

SDS
   

V = Gaya lateral desain total atau geser di dasar struktur 

Vn = Kuat geser nominal 

Vu = Kapasitas geser perlu 

Vs = Kecepatan rambat gelombang geser rata-rata 

W = Berat efektif bangunan 

X1,X2 = Koefisien perhitungan momen tekuk torsi lateral 

Zx = Modulus penampang plastis 
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